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RINGKASAN

Telah dilakukan penelitian dengan membuat suatu Jaringan Syaraf Tiruan untuk
menganalisis parameter renogram agar dapat mengenali fungsi ginjal pasien, Jaringan
yang digunakan dalam penelitian ini adalah Jaringan Syaraf Tiruan umpan maju (feed
forward) dengan pelatihan perambatan balik (back propagation). ‘Masukan yang
dipergunakan untuk pelatihan adalah data parameter renogram yang telah diidentifikasi,
yang diperoleh dengan cara melakukan pencacahan dengan menggunakan renograf
untuk mengetahui apakah Jaringan Syaraf Tiruan dapat mengenali fungsi ginjal. Output
dari Jaringan Syaraf Tiruan ini adalah identifikasi keadaan ginjal.

Hasil pengujian untuk JST 100-5-4 dengan menggunakan 28 data menunjukkan
kinerja yang bagus dengan prosentasi data yang dikenali mencapai 75% untuk ginjal kiri
dan 78% untuk gijal kanan unfuk semua isotop. Demikian juga untuk ke 3 konfigurasi
JST yang lain menunjukkan angka dengan kisaran 70% sampai 80 %.
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Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT sehingga dapat diselesaikan
penelitian Dosen Muda dengan judul “Identifikasi Kelainan Ginjal Dari Grafik
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teman-teman sejawat yang telah membantu proses penelitian ini kami ucapkan terima
kasih, kepada mahasiswa yang telah membantu dalam penelitian ini kami mengucapkan
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L PENDAHULUAN _

Pengembangan peralatan kedokteran telah berkembang sangat pesat.
Pengembangan peralatan instrumentasi medis sudah menuju pada otomatisasi yang
langsung menunjukkan kelainan atau penyakit pada seorang pasien pada alat tersebut.
Teknologi itu sudah menggabungkan pada peralatan itu sendiri dan program komputer.
Salah satu program komputer yang mampu mengidentifikasi adanya suatu kelainan dari
sebuah diagnosa yang Elihasi]k’an dari peralatan adalah jaringan syaraf tiruan.

Instrumentasi medis yang mampu menunjukan adanya gejala kelainan ginjal
adalah renograf. Hasil yang diperolch dari renograf adalah grafik renogram. Sampai saat
ini pengamatan dan pendiagnosaan rekaman grafik renogram yang dilakukan oleh ahli
medik masth dilakukan secara visual, Kerumitan grafik renogram ini membutuhkan
suatu pengalaman dan pengetahuan khusus bagi tenaga ahli untuk wmelakukan
interpretasi sinyal tersebut.

I,  TINJAUAN PUSTAKA
Alat Renograf _

Alat Renograf menggunakan radioisotop sebagai perunut (fracer) yang
dimasukkan kedalam tubuh penderita (pasien). Radioisotop yang dikandung oleh ginjal
akan menjadi sumber radiasi bagi alat renograf. Selanjutnya radiasi yang
dipancarkannya akan dideteksi oleh suatu detektor yang terdapat pada alat renograf.
Dalam kedokieran nuklir, pengamatan terhadap perunut yang dilakukan dari luar tubuh
penderita disebut pengamatan ‘in-vivo’, artinya memasukkan radioisotop y kedalam
tubuh manusia. [3]

Pada prinsipnya alat renograf bekerja sebagai alat pencacah aktivitas dari
perunut radioisotop vang dikandung oleh ginjal. Suatu perunut radioisotop 1-131
disuntikkan pada tubuh penderita (pasien) melalui pembuluh darah di lengan, Perunut
akan dibawa oleh darah ke orgam-organ tubuh dan disebar ke seluruh pembulub-
pembuluh yang ada di organ-organ tubuh tersebut, yang berakhir di ginjal. Pada ginjal
perunut dikumpulkan pada piala ginjal (renal pelvis), kemudian bersama-sama zat lain
yang tidak berguna lagi dibuang ke kantung kemih, Peristiwa mengalimya perunut
radioaktif dalam pembulub-pembulub ginjal dideteksi oleh detektor yang diletakkan
tepat pada posisi organ ginjal. Dari pemantauan detektor dihasilkan laju cacahan atau
jumlah pulsa persatuan wakt. [3][5]
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